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PT Swabina Gatra merupakan perusahaan dengan banyak unit kerja yang wajib 

menyusun sasaran risiko pengendalian sebagai bagian dari penerapan Integrated 

Management System (IMS). Sebelum adanya sistem digital, pengelolaan risiko 

dilakukan menggunakan Excel yang menimbulkan kendala seperti duplikasi data, 

format tidak seragam, serta keterbatasan dalam integrasi antar unit kerja. Tujuan dari 

penelitian ini adalah merancang sebuah sistem manajemen risiko menggunakan 

platform web dengan tingkat integrasi yang lebih baik, efektif, dan efisien. Data 

penelitian diperoleh dari file Excel yang telah diisi oleh masing-masing unit kerja 

terkait potensi risiko, penyebab, dampak, kategori, dan langkah pengendalian. Sistem 

dikembangkan menggunakan PHPRunner sebagai generator aplikasi, Laragon 

sebagai server lokal, dan SQLyog untuk manajemen basis data. 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem yang dirancang terbukti mampu meningkatkan 

konsistensi data dan keamanan informasi melalui pengaturan hak akses pengguna, di 

mana Unit Manager hanya dapat mengelola risiko unitnya sendiri, sedangkan Super 

Admin dapat memantau seluruh unit kerja. Selain itu, fitur Reporting Risiko yang 

terintegrasi dengan aplikasi BIRT memungkinkan pembuatan laporan otomatis 

sesuai unit kerja dan dapat langsung dicetak. Implementasi sistem ini terbukti 

mendukung transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas dalam penerapan IMS di PT 

Swabina Gatra, sekaligus mempermudah proses pelaporan dan pengambilan 

keputusan strategis. 
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PENDAHULUAN 

PT Swabina Gatra merupakan perusahaan yang memiliki banyak unit kerja dengan berbagai fungsi operasional. Setiap 

unit kerja berkewajiban menyusun sasaran risiko pengendalian sebagai bagian dari penerapan Integrated Management 

System (IMS). IMS merupakan pendekatan terpadu yang menyatukan berbagai standar atau sistem manajemen dalam 

perusahaan [1], seperti mutu, lingkungan, serta kesehatan dan keselamatan kerja. Penyatuan berbagai standar tersebut 

menimbulkan beragam potensi risiko yang perlu dikelola secara konsisten, sehingga peran manajemen risiko menjadi 

sangat penting dalam memastikan pengelolaan risiko berjalan lebih sistematis dan terarah[2]. Manajemen risiko 

merupakan sebuah proses terstruktur yang diterapkan untuk melakukan identifikasi, analisis, dan evaluasi, dan melakukan 

pengendalian terhadap risiko dengan tujuan mengurangi kemungkinan terjadinya ancaman serta meminimalkan dampak 

kerusakan yang mungkin timbul[3]. Tujuan utamanya adalah memastikan perusahaan mampu meraih hasil yang 

maksimal. Pada konteks penyusunan sasaran risiko, proses ini berperan penting untuk mengenali potensi risiko, menilai 

dampak yang mungkin terjadi, dan merumuskan langkah pengendalian agar risiko tidak menghambat pencapaian tujuan 

organisasi [4]. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip manajemen risiko yang diatur dalam standar internasional, seperti 

ISO 9001 tentang sistem manajemen mutu, ISO 14001 tentang sistem manajemen lingkungan, serta ISO 45001 tentang 

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja [5]. 
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Sebelum adanya sistem aplikasi, pencatatan dan pengelolaan risiko di PT Swabina Gatra dilakukan menggunakan aplikasi 

Excel. Seluruh data risiko dimasukkan ke dalam lembar kerja yang memuat informasi unit kerja, proses, potensi risiko, 

dampak, kategori, penyebab, level risiko, rekomendasi tindakan, penanggung jawab beserta target penyelesaian, target 

kendali, jumlah kendali, serta tingkat efektivitas pengendalian. Meskipun Excel cukup membantu dalam penyusunan data, 

penggunaannya memiliki sejumlah keterbatasan. Berdasarkan studi pendahuluan, proses pengumpulan data risiko dari 

seluruh unit kerja memerlukan waktu 2 bulan, terutama karena file risiko tersebar di berbagai unit kerja, format data tidak 

selalu seragam, dan integrasi antar file sulit dilakukan. Kondisi ini meningkatkan risiko duplikasi, kesalahan pencatatan, 

serta kesulitan penelusuran data jika diperlukan. 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan tuntutan efisiensi kerja, penggunaan Excel dinilai tidak lagi memadai sebagai 

media utama pengelolaan risiko. Upaya dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan dilakukan melalui membangun pusat 

sistem informasi berbasis web yang mendukung integrasi data dari beragam sumber ke dalam sebuah platform digital 

terpadu, sehingga proses pencatatan serta manajemen data dapat dijalankan dengan cara lebih sistematis serta terintegrasi 

[6]. Sistem ini memungkinkan data dimasukkan langsung ke dalam basis data, kemudian ditampilkan secara terstruktur 

melalui antarmuka dengan tampilan tabel yang konsisten. Selain itu, sistem ini menambahkan fitur unggah file pendukung 

yang dapat berupa bukti risiko dalam format PDF atau PNG. Dengan demikian, informasi mengenai potensi risiko, 

dampak, penyebab, pengendalian, hingga tingkat risiko dapat diakses dengan lebih cepat dan akurat, sekaligus 

terdokumentasi secara lengkap. 

 

Implementasi sistem digital ini memberikan sejumlah manfaat, antara lain meningkatkan konsistensi data, 

meminimalisasi potensi kesalahan maupun duplikasi, serta memastikan dokumentasi risiko terdigitalisasi secara baik. 

Selain itu, sistem ini mendukung transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas dalam penyusunan sasaran risiko 

pengendalian IMS di PT Swabina Gatra. 

 

Dengan adanya pengembangan sistem ini, proses bisnis dapat dijalankan secara lebih efektif sekaligus mendukung 

pelayanan yang prima, sementara proses administrasi menjadi lebih sederhana dan memberikan nilai tambah berupa 

penguatan penerapan IMS di seluruh unit kerja [7]. Hal ini diharapkan mampu membantu perusahaan lebih fokus pada 

strategi pengendalian risiko, sekaligus mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif, terintegrasi, dan 

berkelanjutan. 

  

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Risiko dalam Integrated Management System (IMS) 

Manajemen risiko dapat dipahami sebagai proses yang sistematis guna melakukan identifikasi, analisis, dan evaluasi, 

serta mengatur potensi ancaman yang dapat memengaruhi tercapainya sasaran organisasi. Pada Integrated Management 

System (IMS), manajemen risiko tidak hanya mencakup aspek mutu sesuai standar ISO 9001, Perusahaan juga berfokus 

pada pengelolaan lingkungan berdasarkan ISO 14001 serta kesehatan dan keselamatan kerja sesuai ISO 45001. Penerapan 

manajemen risiko dalam IMS bertujuan untuk membantu organisasi memantau dan mengelola risiko secara lebih efektif, 

sekaligus meningkatkan kesiapan dalam menghadapi berbagai ketidakpastian [8], meminimalkan dampak kerugian, serta 

meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan, sekaligus mendukung tercapainya efisiensi operasional [9].  

 

PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah salah satu bahasa pemrograman server-side yang menjadi dasar dalam pembuatan 

platform berbasis web yang interaktif [10]. Dengan PHP, pengembang dapat menghubungkan aplikasi web dengan basis 

data, memproses input dari pengguna, hingga menghasilkan halaman interaktif sesuai kebutuhan. PHP memiliki sejumlah 

kelebihan, antara lain bersifat open source, mudah dipelajari, serta memiliki kompatibilitas tinggi dengan berbagai basis 

data, salah satunya MySQL (My Structured Query Language) yang juga bersifat open source dan banyak digunakan dalam 

pengelolaan database [11]. Pada penelitian ini, PHP berperan sebagai dasar dalam membangun sistem manajemen risiko. 

 

Untuk mempercepat pengembangan sistem, penelitian ini menggunakan PHPRunner, yaitu sebuah tools yang 

menyediakan antarmuka visual dalam membangun aplikasi berbasis PHP tanpa perlu menulis kode secara manual, 

sekaligus dimanfaatkan sebagai perancangan desain antarmuka sistem informasi [12]. Dengan PHPRunner, pembuatan 
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halaman, formulir, serta laporan dapat dilakukan lebih cepat melalui fitur drag-and-drop serta integrasi langsung dengan 

database. 

 

 

Laragon  

Laragon adalah solusi pengembangan web yang menyediakan lingkungan server lokal yang lengkap, ringan, fleksibel, 

dan portabel, sehingga memudahkan pengembang dalam membangun dan mengelola aplikasi berbasis web[13]. 

Perangkat lunak ini telah terintegrasi dengan berbagai komponen utama seperti Apache, MySQL/MariaDB dan PHP 

sehingga pengembang tidak perlu melakukan instalasi secara terpisah. Dengan keunggulan berupa konfigurasi yang 

sederhana dan kecepatan eksekusi yang tinggi, Laragon berperan penting dalam mendukung proses pengujian aplikasi 

berbasis web secara lokal sebelum dipublikasikan ke server utama. Selain itu, Laragon memiliki fungsi utama dalam 

menyediakan lingkungan pengembangan yang stabil dan efisien sehingga mempercepat proses pembangunan sistem 

informasi [14]. 

 

SQLyog 

SQLyog merupakan salah satu aplikasi client MySQL yang dikembangkan oleh Webyog, Inc. Aplikasi ini berbasis grafis 

(GUI) dan berfungsi sebagai database management tool yang memudahkan pengembang dalam melakukan berbagai 

aktivitas pengelolaan basis data. Melalui SQLyog, pengguna dapat membuat tabel, mengatur relasi antar data, 

mengeksekusi perintah SQL, hingga melakukan sinkronisasi database dengan lebih efisien. Dengan antarmuka yang 

intuitif, SQLyog mendukung pengembangan sistem informasi berbasis web karena mampu menyederhanakan proses 

administrasi database yang biasanya membutuhkan perintah manual [15]. Keunggulan utama SQLyog adalah tampilannya 

yang intuitif dan dukungan fitur visual query builder, sehingga memudahkan pengembang dalam mengelola data tanpa 

harus sepenuhnya bergantung pada perintah SQL manual. Dalam penelitian ini, SQLyog berperan penting dalam 

perancangan dan pengelolaan database sistem manajemen risiko. 

 

METODOLOGI 

 Dalam penelitian ini diterapkan metode pengembangan perangkat lunak Waterfall. Pendekatan tersebut dipilih karena 

memiliki alur kerja yang sistematis dan terstruktur, sehingga memudahkan proses pengembangan sistem dari tahap awal 

hingga siap digunakan. Tahapan dalam metode Waterfall terdiri dari requirements, design, implementation, verification, 

dan maintenance. Setiap tahap dilakukan secara berurutan dengan tujuan meminimalkan kesalahan sebelum sistem 

diterapkan pada pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

 

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi file Excel yang diterapkan pada setiap unit kerja 

di PT Swabina Gatra. File tersebut berisi informasi unit kerja, proses, potensi risiko, dampak, kategori, penyebab, level 

risiko, rekomendasi tindakan, penanggung jawab beserta target penyelesaian, target kendali, jumlah kendali, serta tingkat 

efektivitas pengendalian. Untuk menjamin validitas dan konsistensi, data diperiksa melalui verifikasi format, kelengkapan 

entri, serta konfirmasi dengan penanggung jawab unit kerja sebelum diimplementasikan ke dalam sistem. 
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Sistem dirancang untuk menampilkan data secara terstruktur, konsisten, dan menambahkan fitur unggah file pendukung 

berupa bukti risiko (PDF/PNG). Tahap perancangan meliputi pembuatan desain basis data menggunakan SQLyog serta 

perancangan antarmuka aplikasi dengan PHPRunner. Implementasi dilakukan dengan membangun aplikasi berbasis web 

pada server lokal menggunakan Laragon. Sistem yang dikembangkan dilengkapi dengan autentikasi login, pengelolaan 

risiko terpusat, serta fitur pelaporan otomatis yang terhubung dengan BIRT. 

Berikut adalah flowchart yang memperlihatkan sistem yang tengah dijalankan di PTSwabina Gatra. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart Sistem Manajemen Risiko 

 

Gambar 2 menggambarkan alur sistem manajemen risiko berbasis web yang diterapkan di PT Swabina Gatra. Proses 

dimulai dengan pengguna melakukan login sesuai dengan akun yang dimiliki. Sistem membedakan dua jenis 

pengguna, yaitu Super Admin dan Unit Manager. Apabila login berhasil, Super Admin memiliki hak akses penuh 

meliputi pengelolaan data master, mengelola seluruh data risiko dari semua unit kerja, memantau risiko tiap unit 

kerja, mengakses laporan risiko keseluruhan melalui BIRT, serta mengatur hak akses pengguna. Sementara itu, Unit 

Manager memiliki wewenang terbatas hanya pada unit kerjanya, meliputi pengelolaan data risiko unit kerja, 

memperbarui data risiko, serta mengakses laporan risiko unit kerja melalui BIRT. Setelah selesai menggunakan 

sistem, baik Super Admin maupun Unit Manager dapat melakukan logout untuk mengakhiri sesi, yang menandai 

berakhirnya proses pada sistem. Dengan alur ini, sistem mampu memastikan pembagian hak akses yang jelas dan 

mendukung pengelolaan risiko secara terstruktur. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem manajemen risiko berbasis web yang dikembangkan menggunakan 

PHPRunner dengan dukungan Laragon sebagai web server lokal dan SQLyog sebagai manajemen basis data. Sistem ini 

dirancang untuk menggantikan metode manual berbasis Excel yang sebelumnya digunakan di PT Swabina Gatra, di mana 

metode lama sering menimbulkan kendala seperti duplikasi data, format pencatatan yang tidak seragam antar unit kerja, 

kesulitan integrasi, serta lamanya proses penyusunan laporan. Dengan adanya sistem baru, berbagai permasalahan 

tersebut dapat diatasi melalui pengelolaan data terpusat, format input yang baku, serta otomatisasi pelaporan. 

Sistem yang dibangun memiliki beberapa fitur utama, yaitu: 

 

Login Hak Akses 

Sistem manajemen risiko diawali dengan proses login. Setiap user diwajibkan memasukkan nama pengguna dan kata 

sandi yang sudah diberikan. Fitur ini berfungsi sebagai kontrol akses, dimana: 

1. Unit Manager hanya dapat melihat dan mengelola data risiko pada unit kerjanya sendiri. 

2. Super Admin memiliki akses penuh untuk melihat, memantau, dan mengelola data risiko dari seluruh unit kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan halaman login 

 

Mekanisme ini menjamin keamanan data serta mencegah terjadinya akses tidak sah antar unit. Dibandingkan dengan 

Excel, yang tidak memiliki kontrol akses sehingga data dapat diubah oleh siapa saja, fitur login berbasis role ini 

meningkatkan otorisasi dan akuntabilitas pengguna. 

 

Tampilan Dashboard Utama 

Setelah berhasil login, pengguna diarahkan ke dashboard utama. Halaman ini menampilkan menu Master Data yang 

berfungsi untuk mengelola data dasar, seperti tabel tahun, unit kerja, kategori risiko, level risiko, user, serta score level. 

Selain itu, dashboard juga menyediakan menu utama untuk Pengelolaan Risiko. 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4. Tampilan dashboard utama sistem manajemen risiko 

 

Pada metode Excel sebelumnya, data master antar unit sering tidak konsisten sehingga menyulitkan konsolidasi. Dengan 

sistem baru, semua data master disimpan secara terpusat sehingga konsistensi format lebih terjamin dan risiko duplikasi 

data berkurang. 

 

Pengelolaan Risiko 

Pada menu Pengelolaan Risiko, sistem menampilkan daftar risiko yang sudah diinput oleh masing-masing unit kerja. 

Pengguna terlebih dahulu harus memilih tahun dan unit kerja sebelum melihat data. Informasi yang ditampilkan meliputi 

proses, potensi risiko, dampak, kategori, penyebab, level risiko, rekomendasi tindakan, penanggung jawab beserta target 

penyelesaian, target kendali, jumlah kendali, tingkat efektivitas pengendalian, serta upload file sebagai bukti pengendalian 

resiko. 

Fitur yang tersedia dalam menu ini mencakup: 
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1. Add New: menambahkan data risiko baru. 

2. Delete: menghapus data risiko yang dipilih. 

3. Reporting Risiko: menghasilkan laporan risiko dalam format terstruktur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan menu pengelolaan risiko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan menu pengelolaan risiko 

 

Dibandingkan Excel, yang sulit melacak perubahan dan sering memunculkan perbedaan format antar unit, sistem baru 

memastikan data risiko tersimpan dalam satu platform terintegrasi, dengan bukti pendukung yang memperkuat validitas 

dan akurasi data. 

 

Fitur Reporting Risiko 

Fitur Reporting Risiko menjadi salah satu keunggulan sistem. Saat tombol ini ditekan, sistem otomatis terhubung dengan 

aplikasi BIRT (Business Intelligence and Reporting Tools) untuk menampilkan laporan risiko sesuai dengan unit kerja 

yang dipilih. Laporan ini dapat langsung dicetak sebagai dokumen resmi untuk rapat evaluasi maupun kebutuhan 

manajemen. 

Metode Excel sebelumnya membutuhkan penggabungan manual dari banyak file unit kerja, yang rawan kesalahan dan 

memakan waktu lama. Sistem baru dengan BIRT memungkinkan laporan risiko dihasilkan secara otomatis, cepat, dan 

akurat, sehingga mempercepat proses evaluasi serta pengambilan keputusan. 

Sebagai contoh, ketika unit kerja AMDK.PM memilih menu Reporting Risiko, maka sistem langsung mengarahkan pada 

laporan risiko khusus untuk unit tersebut. Laporan ini dapat dicetak dan digunakan sebagai dokumen resmi dalam rapat 

evaluasi maupun pelaporan manajemen. 
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Gambar 7. Tampilan laporan risiko melalui BIRT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan laporan risiko melalui BIRT 

 

Secara keseluruhan, sistem manajemen risiko berbasis web ini tidak hanya menyediakan fitur yang lengkap, tetapi juga 

mampu menjawab masalah spesifik dari penggunaan Excel sebelumnya. Dengan adanya kontrol akses, pengelolaan data 

master yang konsisten, integrasi data risiko terpusat, serta pelaporan otomatis, sistem ini meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan risiko di PT Swabina Gatra. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari penelitian ini berupa sebuah sistem manajemen risiko dengan platform web yang diterapkan di PT Swabina 

Gatra sebagai pengganti metode manual menggunakan Excel. Sistem yang dibangun mampu meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi dalam pengelolaan risiko, dengan keunggulan berupa struktur data yang lebih terorganisir, keamanan data 

melalui pembatasan hak akses, serta integrasi dengan aplikasi BIRT untuk mendukung pembuatan laporan otomatis. 

Implementasi ini terbukti mendukung penerapan Integrated Management System (IMS) secara lebih transparan, 

akuntabel, dan terintegrasi. 

Meski sistem sudah berjalan secara baik, peningkatan lebih lanjut masih diperlukan agar manfaatnya semakin optimal. 

Beberapa saran yang dapat dilakukan antara lain menambahkan fitur visualisasi risiko dalam bentuk grafik atau dashboard 

analitik, menyediakan notifikasi otomatis untuk tindak lanjut risiko, mengintegrasikan sistem dengan modul IMS lainnya, 

serta melakukan uji penerimaan pengguna (User Acceptance Test) secara menyeluruh. Dengan pengembangan tersebut, 

platform ini diharapkan bukan sekedar menjadi alat administrasi, juga dapat berfungsi sebagai decision support system 

dalam mendukung pengambilan keputusan strategis perusahaan terkait manajemen risiko. 
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